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Pasangan menikah mendambakan kepuasan kehidupan pernikahan dan tinggal 
bersama dengan pasangan. Pada kenyataannya banyak pasangan menikah yang 
tidak tinggal bersama karena berbagai alasan seperti pekerjaan, karir, atau 
pendidikan, hal ini dikenal dengan istilah long distance marriage. Berdasarkan 
hasil penelitian Lilitoly & Swastiningsih (2014)  pasangan long distance marriage 
memiliki berbagai masalah khususnya bagi istri seperti kurang mendapat 
dukungan, kebersamaan yang berkurang, kelelahan terhadap peran, serta 
perbedaan harapan dan kenyataan yang akan menyebabkan ketidakpuasan dalam 
pernikahan jika tidak disikapi dengan baik. Sebaliknya jika istri mampu 
melakukan penyesuaian dengan baik dapat tercipta kepuasan dalam pernikahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penyesuaian pernikahan 
dengan kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani long distance marriage. 
100 orang istri diberi skala kepuasan pernikahan ENRICH Marital Satisfaction 
(EMS) oleh Olson & Fowers (1993;1998) dan skala penyesuaian pernikahan 
berdasarkan teori Hurlock (2002) yang dipilih menggunakan teknik accidental 
sampling. Hasil analisis korelasi product moment oleh Pearson menunjukkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,000 (p<0,01) dan nilai r sebesar 0,434. Ada hubungan 
antara penyesuaian pernikahan dengan kepuasan pernikahan pada istri yang 
menjalani long distance marriage. Artinya semakin baik kemampuan penyesuaian 
pernikahan istri maka semakin tinggi kepuasan pernikahan. 
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